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Abstrak 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) harus selalu diperhatikan karena merupakan aspek penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

resiko-resiko di sekitar area kerja dengan focus pada dampaknya terhadap tingkat kecelakaan kerja dan 

produktifitas karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode HAZOP (Hazard and Operability 

Study) dengan mengumpulkan data melalui observasi , wawancara dan dokumentasi lalu menetukan risiko 

dengan tabel kriteria resiko kemungkinan (Likelihood / L) dan konsekuensi (Consequences / C) yang 

nantinya akan di dapat nilai yang menentuka tingkat resiko dari tabel Risk Maytix yang menjadi tuntunan 

apakah pekerjaan dapat dikatakan efektif atau tidak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 

sangat berpengaruh terhadap resiko kecelakaan kerja dari tingkat resiko terendah hingga yang terekstrim 

dan kepatuhan terhadap prosedur K3 berpengaruh yang sangat terhadap produktifitas kerja. Dari hasil 

penelitian diharapkan diperoleh cara agar tidak ada yang dirugikan antara pekerja dan perusahaan, serta 

merekomendasikan untuk meningkatkan K3 melalui evaluasi berkala.  

 

Kata kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja, HAZOP (Hazard and Operability Study), analisis risiko 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan hal yang tidak akan terlepas dari sistem 

ketenagakerjaan dan sumber daya manusia, karena tidak hanya sangat penting bagi pekerja namun 

juga menentukan produktifitas suatu pekerjaan. Tidak adanya K3 dapat merugikan pekerja serta 

perusahaan dalam segi biaya dan waktu.  

Masalah K3 terjadi akibat tidak adanya penggunaan APD pada perusahaan, pelatihan, dan 

sikap kerja para pekerja. Oleh karena itu perusahaan perlu melaksanakan program keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) yang diharapkan dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja. 

Penggunaaan APD sangat diperlukan dalam perusahaan dibidang manufaktur. Pelatihan sangat 

dibutuhkan agar para pekerja mempunyai kemampuan dalam menangani kecelakaan yang terjadi. 

Sikap kerja para pekerja juga sangat dibutuhkan agar para pekerja selalu teliti dan berhati-hati 

dalam melakukan pekerjaannya agar bisa mengurangi terjadinya kecelakaan yang terjadi. Oleh 

karena itu, rasa aman dan nyaman dalam bekerja tersebut diwujudkan dengan program 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

 Pelaksanaan K3 dalam perusahaan masih sering menjadi kendala karena belum diterapkan 

sehingga para pekerja tidak pernah menggunakan pelindung diri saat melakukan pekerjaannya 

dan kurangnya ketelitian atau kurang berhati – hatinya para pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya, sehingga menyebabkan terjadi kesalahan atau kecelakaan kerja di perusahaan 

tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka dibutuhkan suatu analisis 

bahaya terhadap risiko K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dengan metode HAZARD 
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Analysis and operability study.  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode HAZOP degan alasan metode yang 

dilakukan berdasarkan analisis bahaya dan operasional dilapangan. HAZOP merupakan teknik 

dasar yang digunakan dalam penyusunan pembentukan keamanan di sistem baru atau modifikasi 

terhadapa potensi bahaya atau masalah. Tujuannya agar dapat diketahui risiko apa yang dapat 

ditimbulkan dari tiap-tiap pekerjaan, besar tidaknya dampak risiko pekerjaaan tersebut, serta cara 

penanganan untuk meminimalisir terjadinya suatu kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan 

kegagalan ataupun keterlambatan produksi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah program sistem K3 pada proyek pembangunan jalan Sawangan-Tanggari telah di 

terapkan ?  

2. Bagaimana penilaian kondisi potensi bahaya dan risiko yang ada pada proses pembangunan 

jalan Sawangan-Tanggari menggunakan metode HAZOP (Hazard and Operability Study)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dan penelitian dalam tugas akhir ini sebagai berikut:  

1. Mengidentikfikasi faktor-faktor risiko K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dengan metode 

HAZOP.  

2. Memberikan Penilaian dari faktor-faktor risikon K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

dengan metode HAZOP. 

2. Metode 

2.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Jalan SawanganTanggari. Berikut 

gambar peta lokasi proyek. . 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

2.2. Pengumpulan Data 

Data ini diperoleh dengan menggunakan metode kuantitatif, yaitu data yang bersifat 

numeric atau angka yang dapat dianalisis dengan menggunakan statistik (Sugiyono, 2014).  

2.2.1 Sumber Data 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian. Data primer di dapat dari sumber informan 14 yaitu individu atau perseorangan 
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seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti (Hasan, 2002). Data primer ini antara 

lain: 

- Kuesioner  

- Hasil observasi lapangan  

- Wawancara  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media lain yang bersumber dari dokumen perusahaan (Sugiyono, 

2017:137). Data sekunder dari penyusunan skripsi ini dari pengawas pihak kontraktor atau 

juga referensi dari jurnal yang pernah diteliti sebelumnya, dan dengan mewawancarai 

langsung tentang penerapan K3 pada ProyekData yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data informasi dari proyek (data primer dan data sekunder). Data primer yaitu melalui 

wawancara mengenai keterlambatan juga durasi dalam pelaksanaan proyek dan data sekunder 

berupa Kurva S / Time Schedule, Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

2.3. Pengolahan Data 

Data didapat dengan cara wawancara dan penyebaran kuisioner. Adapun langkah-langkah 

dalam metode HAZOP (Hazard and Operability Study) sebagai berikut:  

1. Pencarian kemungkinan-kemungkinan adanya penyimpangan pada setiap proses melalui 

penggunaan pertanyaan-pertanyaan yang sistematis. 

2. Melalukan penilaian terhadap setiap efek negatif yang ditimbulkan oleh setiap penyimpangan 

(bersama konsekuensinya) tersebut diatas. Ukuran besar kecilnya efek negative ditentukan 

berdasarkan keamanan dan koefisien kondisi operasional pabrik dalam keadaan normal.  

3. Penentuan tindakan penanggulangan terhadap penyimpanganpenyimpangan yang terjadi. 

2.4. Bagan Alir Peneltian 

Kegiatan penelitian mengikuti alur pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

2.2. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Informasi Proyek 

Preservasi Jalan berlokasi di Jl. Sam Ratulangi (Manado) bts Kota Manado – Tomohon – Tondano 

– Wasian – Kakas- Langowan – Ratahan – Belang – Airmadidi – Tondano, dalam Kota Tondano. 
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Dengan waktu pelaksanaan selama 287 hari kerja dan target 17,10KM (Penanganan Jalan), 

128,5M (Penanganan Jembatan). 

3.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Hazard And Operability (HAZOP). Metode HAZOP 

inilah yang digunakan untuk mengetahui sumber bahaya atau hazard di Proyek Pembangunan 

Jalan Sawangan-Tanggari Sulawesi Utara. Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 

data observasi, kuesioner, dan dukumentasi. Ketiga alat tersebut digunakan untuk identifikasi 

sumber bahaya yang ada. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan dituangkan 

dalam bentuk catatan lapangan. Kuesioner dibagikan kepada konsultan, pekerja, serta mahasiswa 

magang. Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan gambar secara langsung dilapangan. Data 

kuantitatif dituangkan dalam diagram pie, dan tabel sumber bahaya atau tabel observasi.  

3.2.1 Pembersihan Jalan 

Pembersihan jalan sebelum pengaspalan adalah proses menyiapkan permukaan jalan 

dengan menghilangkan segala jenis kotoran dan material lain yang dapat mengganggu ikatan 

antar aspal dan permukaan. Proses ini penting untuk memastikan kualitas dan daya tahan lapisan 

aspal yang kan diterapkan. 

Tabel 1. Kuisioner HAZOP pada Pekerjaan Pembersihan Jalan 

 

3.2.2 Mobilisasi Alat Berat 

Mobilisasi alat berat adalah proses memindahkan dan menyiapkan alat berat, sperti 

excavator, bulldozer ke lokasi proyek. Proses ini melibatkan transportasi alat dari tempat 

penyimpanan atau lokasi sebelumnya. Maka dari itu mobilisasi yang efisien penting untuk 

memastikan kelancaran pelaksanaan proyek dan menghindari keterlambatan serta kecelakaan 

kerja. Pengawasan sangat diperlukan pada saat mobilisasi alat berat, seperti mengatur lalu lintas 

agar tetap berjalan dengan lancer dengan cara mengerjaka pekerjaan ½ bagian terlebih dahulu, 

pada saat pengaspalan tidak boleh membelakangi alat berat dan pekerja harus menggunakan 

rompi terutama saat malam hari supaya dapat terlihat jelas. 

3.2.3 Hotmix Spreading 

Hotmix spreading adalah proses penyebaran campuran aspal panas pada permukaa jalan. 

Campuran ini biasanya terdiri dari aspal dan agregat yang dipanaskan hingga mencapai suhu 

tertentu untuk memudahkan aplikasi. Proses ini dilakukan untuk memperbaiki jalan, menambah 
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lapisan permukaan, atau membuat jalan baru, dengan tujuan meningkatkan kekuatan dan daya 

tahan jalan terhadap lalu lintas dan cuaca. Setelah penyebaran, hotmix akan didinginkan dan 

mengeras, membentuk lapisan yang kokoh.  

Maka dari itu disini butuh pengawasan lebih serta penggunaaan APD yang lengkap, dan 

pada proses ini peneliti mendapati sudah adanya pengawasan yang cukup, dan untuk penggunaan 

APD perlu ada perhatian lebih karena ada beberapa pekerja tidak menggunakan sepatu safety 

sehingga ada salah satu pekerja yang terkena hotmix panas yang menyebabkan luka bakar yang 

cukup parah dibagian kaki. 

Tabel 2. Kuisioner HAZOP pada Pekerjaan Mobilisasi Alat Berat 

 

 
 

Tabel 3. Kusioner HAZOP pada Pekerjaan Hotmix Spreading 
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3.3 Pembahasan Hasil Analisis 

Dari data yang didapat dari hasil observasi lapangan, wawancara dan kuesioner yang 

diabgikan pada proyek pembangunan jalan Sawangan-Tanggari Sulawesi Utara, pembahasan 

hasil analisis potensi sumber bahaya berdasarkan metode HAZOP pada pembangunan jalan 

Sawangan-Tanggari Sulawesi Utara akan dijabarkan sebagai berikut. 

3.3.1 Kemungkinan Terjadinya Kecelakaan  

Tabel 4. Daftar Pertanyaan untuk Analisis Kemungkinan Terjadinya Kecelakaan 
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Setelah melakukan ujia analisis deskriptif selajutnya kita melakukan uji reabilitas untuk 

didapatkan nilai cronbach alpha minimal 0,6 dimana nilai cronbach alpha ini adalah sebuah 

teknik untuk menguji keandalan kuesioner. 

 
Tabel 5. Reality Statistics terhadap Kemungkinan Terjadinya Kecelakaan 

 

 

3.4 Dampak /Akibat 
 

Tabel 6. Daftar Pertanyaan untuk Analisis Dampak / Akibat 
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Setelah melakukan ujia analisis deskriptif selajutnya kita melakukan uji reabilitas untuk 

didapatkan nilai cronbach alpha minimal 0,6 dimana nilai cronbach alpha ini adalah sebuah teknik 

untuk menguji keandalan kuesioner.  
 

Tabel 7. Reality Statistics terhadap Dampak / Akibat 

 

Dari hasil diatas didapat nilai cronbach alpha nya adalah 0,957 dimana diatas nilai ambang batas 

0,6 dapat dikatakan butir pertanyaannya. 

4. Kesimpulan Dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

 Program sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja telah di terapkan di proyek 

pembangunan jalan Sawangan-Tanggari Sulawesi Utara seperti pelatihan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3), penggunaan alat pelindung diri (APD), dan papan peringatan/rambu-

rambu kecelakaan kerja. Kondisi keselamatan dan kesehatan kerja di proyek pembangunan jalan 

Sawangan-Tanggari Sulawesi Utara dari segi fasilitas sudah baik sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) yaitu menetapkan persyaratan dan tata cara penerapan SMK3 di tempat kerja. 

Menekankan pentingnya pengembangan dan implementasi kebijakan K3, identifikasi bahaya dan 

penilaian risiko, pengendalian risiko, serta pemantauan dan peninjauan berkala terhadap program 

K3. Memuat persyaratan untuk sertifikasi SMK3 bagi perusahaan. Di cerminkan dengan 

terdapatnya APD. Lalu dari segi sumberdaya manusia juga sudah sangat sadar dengan 

diadakannya briefing sebelum memulai pekerjaan.  

Pada Potensi sumber bahaya dan risiko yang ada pada proses pembersihan jalan yaitu 

tertimpa pohon, tertabrak pengguna jalan, dan luka pada permukaan tubuh, yang disebabkan oleh 

tidak adanya komunikasi antar pekerja yang kurang, lupa / tidak memasang rambu-rambu 

peringatan, tidak menggunakan APD, serta tidak menlaksanakan briefing dan safety talk setiap 

memulai pekerjaan. Dengan presentase tingkatan potensi bahaya 32% potensi sumber bahaya 

rendah, 24% tergolong sedang, 9% tergolong tinggi, dan paling rendah adalah 6% tergolong 

ekstrim.  

Pada Potensi sumber bahaya dan resiko yang ada pada proses mobilisasi alat berat yaitu 

kecelakaan saat pengantaran alat berat dan alat berat terguling, tidak mengontrol kecepatan saat 

berkendara, lupa memeriksa kondisi ban mobil, tidak memastikan alat berat berada pada jalur 

tronton, serta tidak menggunakan balok pengaman dan taling sebagai pengikat. Dengan 

presentase tingkatann potensi bahaya 50% potensi sumber bahaya rendah, 26% tergolong sedang, 

15% tergolong tinggi, dan 35% tergolong ekstrim.  

Pada Potensi sumber bahaya dan risiko yang ada pada proses hotmix spreading yaitu 

terluka oleh percikan aspal panas, terjadi iritasi pada mata, kulit dan paru-paru akibat asap, dan 

terluka akibat jarak antar pekerja yang kurang memadai, petugas pembakaran belum 

berpengalaman, tidak menggunakana kacamata, masker dan APD, pekerja tidak menjaga nayala 
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api saat pembakaran, merokok/menyalakan api disekitar tanki aspal dan tanki alat bakar, serta 

pekerja tidak menggunakan rompi terutama pada malam hari. Dengan presentase tingkatan 

potensi bahaya 27% sumber bahaya rendah, 26% tergolong sedang, 9% tergolong tinggi, dan yang 

paling tinggi 36% tergolong fatal. 

4.2. Saran 

Berdasarkan analisis pada penelitian ini dan penjelaan dari bab-bab sebelumnya, peneliti 

mempunyai beberapa saran untuk semua pihak yang terkait dengan proyek pembangunan jalan 

Sawangan-Tanggari Sulawesi Utara dama upaya mencegah terjadinya kecelakaan di area kerja, 

yaitu diperlukan identifikasi bahaya untuk mengidentifikasi semua potensi bahaya yang dapat 

menyebabkan kecelakaan atau cedera di lokasi proyek.dan Diadakannya kelengkapan APD agar 

mengurangi atau menghilangkan kecelakaan kerja di perusahaan, pastikan semua pekerja 

dilengkapi APD yang sesuai dan lakukan pemeriksaan rutin terhadap alat pelindung yang 

digunakan. 
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